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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Bank 

Umum Syariah tahun 2016-2018. Hal ini disebabkan karena 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai aturan korporasi 

yang harus dilaksanakan sehingga tidak menjadikan nilai 

profitabilitas sebagai acuan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Sehingga bank syariah akan tetap 

melaksanakan kegiatan sosial perusahaan dan melakukan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

laporan tahunanya meskipun perusahaan sedang naik atau turun.  

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Bank 

Umum Syariah tahun 2016-2018. Hal ini disebabkan karena 

sumber dana yang digunakan untuk melakukan aktivitas tanggung 

jawab sosial juga lebih banyak jika perusahaan harus 

mengungkapan tanggung jawab sosial perusahaanya. Bank 

syariah yang memiliki total aset tinggi akan melakukan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) lebih luas 
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dibandingkan dengan bank syariah yang memiliki total aset lebih 

rendah.  

3.  Total Pembiayaan berpengaruh negative dan tidak signifikan 

terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada Bank Umum Syariah tahun 2016-2018. Hal ini disebabkan 

karena resiko pembiayaan mengalami punurunan maka akan 

mempengaruhi tingkat Corporate Social Responsibilty (CSR) 

yang akan dikeluarkan, tetapi hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan Corporate Social Responsibilty (CSR) yang yang 

dilakukan oleh bank akan tetap berjalan walaupun pembiayaan 

mengalami peningkatan ataupun penurunan, selama pembiayaan 

masih dalam batas aman. Selain itu Selain itu keputusan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai aturan korporasi 

yang harus dilaksanakan sehingga tidak menjadikan nilai total 

pembiayaan sebagai acuan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR).  

4. Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Total pembiayaan 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Bank Umum Syariah tahun 2016-

2018. Hal ini disebabkan karena ketiga variabel ini menjelaskan 

tentang kondisi keuangan dari Perbankan Syariah. Dimana 

semakin banyak aset yang dimiliki bank syariah akan melakukan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) lebih luas 

dibandingkan dengan bank syariah yang memiliki aset lebih 
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rendah. Hal ini dikarenakan sumber dana yang digunakan untuk 

melakukan aktivtas tanggung jawab sosial juga lebih banyak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

disajikan, maka peneliti menyampaikan saran yang sekiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan adalah: 

1. Bagi Bank Syariah 

    Dapat diambil kebijakan untuk meningkatka kinerj 

keuangan dan pengungkapan kinerja sosialnya melalui laporan 

tahunan (annual report). Kinerja keuangan sebagai salah satu 

tolak ukur keberhasilan Bank Syariah dalam mengelola 

operasionalnya. Sementara pengungkapan kinerja sosial sejalan 

dengan nilai-nilai Islam, pengungkapan sosial juga sebagai bentuk 

upaya menigkatkan kepercayaan Stakeholder. 

2. Bagi Akademis 

    Penelitian ini dijadikan referensi dan dokumentasi bagi 

pihak kampus sebagai bahan acuan penelitia yang akan datang. 

Untuk itu guna mendukung penelitian ini diharapkan agar pihak 

kampus menambah referensi lebih banyak lagi baik berupa jurnal 

maupun buku yang berkaitan dengan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sehingga dapat mendukung 

dilaksanakanya penelitian yang sejenis. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

    Peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan 

dapat diperluas atau ditambah lagi variabel penelitian selain 

variabel yang digunakan oleh peneliti dan tahun penelitin untuk 

dijadikan sampel dalam menjelaskan kondisi pengungapan CSR, 

selain itu dapat juga diberi variabel usulan agar pengaruh bersama 

mencapai 1 dengan hasil yang nantinya dapat menggambarkan 

kondisi pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada Bank Umum Syariah dan juga sebagai bahan pijakan bagi 

peneliti berikutnya.  

 

  




